BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam usaha meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang akan datang. Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
manusia secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
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“Pembelajara usnya di Sekalah” Dasar pada.p pnya tidak cukup

sekedar m al sua nsep: melalui bukuypelajaran, namunlebih dari itu.
Belajar IPA merupakan suatuyproses dengan melibatkan peserta didik”.
Pendidikan IPA merupakanssalah ata pelajaran yang dimuat dalam
Kurikulum Pendidikan Nasional yang diajarkan disekolah baik itu SD, SMP,
maupun SMA. Peran guru sangatlah dibutuhkan untuk mendukung terciptanya
suasana belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan serta
memungkinkan siswa berprestasi secara maksimal. Begitu pula tingkat partisifasi /
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran harus mencapai standar minimal
keterlibatan yang ditetapkan guru. Menurut Eka Selvi Handayani (2017:215)
dalam jurnal menyatakan bahwa “Guru sangat berperan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, karena guru terlibat langsung dalam kegiatan belajar

mengajar. Oleh karena itu sebagai guru harus memiliki kemampuan untuk



menciptakan dan menyusun desain pembelajaran agar dapat memotivasi dan
menarik perhatian siswa di dalam pembelajaran”.

Pembelajaran IPA tidak hanya bersifat hafalan dan pemahaman konsep
saja, tetapi bagaimana proses dalam pembelajaran itu lebih bermakna, membuat
siswa lebih aktif, mengembangkan rasa ingin tahu, dan mengembangkan
kemampuan siswa dalam ranah afektif, dan psikomotor. Proses pembelajaran
tidak terlepas dari ketiga ranah tersebut, ketiganya saling terkait satu sama lain,
pengetahuan yang membentuk keterampilan dan pengetahuan yang membentuk
sikap logis, ktitis, cermat, kreatif dan displin.
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(Sumber data : SD Negeri 046574 Sadaperarih)

Dapat di lihat dari tabel di atas, bahwa 11 siswa yaitu sebesar 45,84% yang
memenuhi nilai KKM dan sisanya 13 siswa yaitu 54,84% dibawah nilai KKM.
Sementara itu kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata pelajaran IPA
adalah 70. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar berdasarkan

hasil wawancara dan informasi yang diperoleh dari wali kelas 1V SD Negeri



046574 Sadaperarih salah satu masalah dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) di SD tersebut adalah Guru mengajar dengan metode ceramah
sehingga kurang menarik minat belajar siswa. Siswa mengalami kesulitan
mempelajari materi IPA khususnya Pembelajaran Sumber Energi di pada buku
paket, selain itu siswa bosan dengan metode yang diajarkan oleh guru dalam
menerangkan pelajaran IPA yang dilakukan secara klasikal dengan metode
ceramah dan akibatnya pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran, siswa
masih saja berbicara dengan teman sebangkunya atau mengerjakan hal lain
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orang lain. Siswa tidak hanya"mempelajari yang diberikan, tetapi mereka
juga harus siap memberikan dan“*mengajarkan materi tersebut kepada
kelompoknya. Natriani Syam (2019:185) dalam jurnal menyatakan bahwa “Mind
mapping adalah model yang dirancang untuk membantu siswa dalam proses
belajar, menyimpan informasi berupa materi pelajaran yang diterima oleh siswa
pada saat pembelajaran, dan membantu siswa menyusun inti-inti yang penting dari
materi pelajaran ke dalam bentuk peta, grafik maupun penggunaan simbol
sehingga siswa lebih mudah mengingat pelajaran tersebut”.

Model mind mapping dapat dimanfaatkan untuk mengatasi pembelajaran

yang bersifat verbalisme atau dengan kata-kata sehingga mengajak siswa lebih



aktif dalam mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran tersebut dapat
membantu guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mata
pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA). Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Dengan Mengunakan Model Mind Maping Pada Pembelajaran
Ipa Pokok Bahasan Sumber Energi Tematik Tema 2 Sub Tema 1 Kelas IV
Tahun Ajaran 2022/2023”

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraia ka penulis mengidentifikasi

beberapa masalah yang relev bagai berikut :

nateri IPA

kus mempelaj

P rgi saat pembelaja ran berlans
jengan metode yang dlajarkan oleh'g
dilakukan seeara klasikal o

rbicara dengan teman sek : gerjakan

eka ti@ @d@arka

- . eew e - —-

aIarU@it@d@'n .

guru, siswa m malu bertanya kepada guru

ang_.0 paikan

vr suka bertanya

kepat ' sedangkan teman yang menjadi te ertanya masih

ragu dengan pengetal aﬁy&nﬁl}mhkmya

] BEIRASTA
5. Model pembelajaran“un uk pembelajara

u Pengetahuan Alam (IPA)
juga kurang lengkap sel
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di IV SD Negeri 046574

Sadaperarih kurang maksimal.

itu juga menjadi suatu alasan

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dengan melihat banyaknya faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Maka, masalah yang dikaji dalam
penelitian ini dibatasi pada penggunaan model Mind Mapping untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan
Sumber Energi Kelas 1V SD Negeri 046574 Sadaperarih.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model Mind Mapping pada
Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) dengan materi Sumber
Energi Kelas IV SD Negeri 046574 Sadaperarih Tahun Pelajaran
2022/2023?
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2. Untuk Mengetahui KetuntasansHasil Belajar Siswa dengan Model Mind

elajaran Iimu
elas IV SD

mapping pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Pokok
Bahasan Sumber Energi Kelas IV SD Negeri 046574 Sadaperarih Tahun
Pelajaran 2022/2023.

3. Untuk Mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan
Model Mind Mapping pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA)
Pokok Bahasa Sumber Energi Kelas IV SD Negeri 046574 Sadaperarih
Tahun Pelajaran 2022/2023.



1.6 Manfaat Penelitian
Dalam melakukan penelitian tentu ada manfaatnya. Manfaat ini
merupakan hasil yang ingin diperoleh. Adapun manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan pada pengajar untuk menggunakan Model Mind
Mapping khususnya pada pembelajaran IPA.
2. Bagi Guru
Untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi pembelajaran yang

bervariasi sehi

es pembelajaran.
3. Bagi Siswa
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